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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan bahwa menyundul bola merupakan salah satu teknik yang 

penting untuk dikuasai oleh pemain sepakbola. Kemampuan menyundul bola dengan berdiri dipengaruhi oleh 

kekuatan otot tungkai dan kekuatan otot perut seseorang. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti 

permasalahan tersebut dengan judul hubungan daya ledak otot tungkai dan otot perut dengan ketrampilan 

menyundul bola dalam permainan sepakbola pada siswa putra kelas XI IPS SMA Negeri 1 Ngadiluwih Tahun 

2016.  

Permasalah penelitian ini adalah (1) Adakah hubungan antara daya ledak otot tungkai dengan ketrampilan 

menyundul bola dalam permainan sepakbola pada siswa putra kelas XI IPS SMA Negeri 1 Ngadiluwih Tahun 

Ajaran 2015/2016? (2) Adakah hubungan antara kekuatan otot perut dengan ketrampilan menyundul bola dalam 

permainan sepakbola pada siswa putra kelas XI IPS SMA Negeri 1 Ngadiluwih Tahun Ajaran 2015/2016? (3) 

Adakah hubungan antara daya ledak kekuatan otot tungkai dan kekuatan otot perut dengan ketrampilan menyundul 

bola dalam permainan sepakbola pada siswa putra kelas XI IPS SMA Negeri 1 Ngadiluwih Tahun Ajaran 

2015/2016?. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif yaitu suatu penelitian yang menggambarkan 

data keadaan yang sebenarnya. Data berupa angka-angka yang dijumlahkan. Data itu dengan sendirinya akan 

mengetahui tentang tujuan dari penelitian tersebut sehingga bisa ditemukan hasil yang validitas. Adapun 

instrument penelitian yang digunakan untuk mengungkap data daya ledak otot tungkai (Vertical Jump) dan 

kekuatan otot perut (Sit Up) dengan ketrampilan menyundul bola dalam permainan sepak bola (tes menyundul 

bola dengan meloncat) 

Kesimpulan Hasil penelitian ini adalah (1) ada hubungan yang berarti antara daya ledak otot tungkai dengan 

ketrampilan menyundul bola dalam permainan sepakbola pada siswa putra kelas XI IPS SMA Negeri 1 Ngadiluwih 

Tahun Ajaran 2016/2017. (2) ada hubungan yang berarti antara kekuatan otot perut dengan ketrampilan menyundul 

bola dalam permainan sepakbola pada siswa putra kelas XI IPS SMA Negeri 1 Ngadiluwih Tahun Ajaran 

2016/2017. (3) ada sumbangan yang signifikan antara daya ledak otot tungkai dan kekuatan otot perut dengan 

ketrampilan menyundul bola pada permainan sepakbola 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, ketrampilan menyundul bola dipengaruhi oleh unsur kondisi fisik 

terutama sekali berkaitan dengan kekuatan yaitu daya ledak otot tungkai. Untuk meningkatkan kemampuan 

melompat yang optimal dalam melaksanakan ketrampilan menyundul bola dalam permainan sepakbola, unsur 

kekuatan harus menjadi perhatian serius bagi para guru dan pelatih di dalam membina para atlet. 
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I. LATAR BELAKANG 

Permainan sepakbola adalah salah satu 

kegiatan olahraga yang sebetulnya sudah tua 

usianya, walaupun masih dalam bentuk yang 

sederhana. Akan tetapi, sepakbola sudah 

dimainkan ribuan tahun yang lalu. Dalam masa 

perkembanganya, sampai masa sekarang 

sepakbola merupakan salah satu olahraga 

permainan yang sangat populer dan digemari 

oleh seluruh lapisan masyarakat di dunia 

termasuk di Indonesia. 

Para ahli sepakbola sepakat bahwa faktor 

penting dan berpengaruh serta dibutuhkan 

dalam permainan sepakbola adalah teknik dasar 

permainan sepakbola yang harus dikuasai oleh 

para pemain (Djawad dkk, 1981:1). Penguasaan 

teknik dasar adalah syarat yang harus dimiliki 

oleh setiap pemain agar permainan dapat 

dilakukan dengan baik. Penguasaan dasar akan 

menentukan sampai dimana seorang pemain 

akan menentukan mutu permainannya. 

Penguasaan teknik dasar dengan sempurna 

maka pemain dapat dapat menerapkan taktik 

dan strategi dengan baik dan meningkatkan 

kepercayaan yang tinggi. 

Permainan sepakbola pada umumnya 

dilakukan dengan kekuatan, tenaga, serta 

semangat. Adapun tujuan utama dalam suatu 

permainan sepakbola adalah mencetak gol 

sebanyak-banyaknya ke gawang lawan dan 

menjaga gawang sendiri agar tidak kemasukan 

bola dari lawan. Sepakbola benar-benar 

merupakan permainan beregu, walaupun 

keahlian individual dapat digunakan disaat 

yang tertentu. Dalam segala hal, keberhasilan 

team sangat bergantung pada pemain yang 

bekerja dalam kombinasi untuk menguasai bola 

dan menciptakan peluang mencetak gol. 

Anggota team harus meningkatkan 

kemampuanya dengan baik. 

Dengan menyundul bola pemain dapat 

menciptakan gol ke gawang lawan saat 

menyerang dan sebaliknya saat bertahan 

ketrampilan menyundul bola sangat diperlukan 

salam menghalau serangan lawan melalui 

udara. Oleh karena itu para pemain baik pemain 

depan, tengah, belakang, bahkan penjaga 

gawang harus menguasai teknik menyundul 

bola dengan berbagai cara sesuai dengan 

kebutuhannya. 

Pada dasarnya, fungsi dan tujuan menyundul 

bola adalah untuk:1) memberi umpan kepada 

teman, 2) untuk membuat gol, 3) untuk 

menghentikan bola hanya kalau sangat perlu 

(Djawad, 1981:23). Pada perkembanganya, 

permainan sepakbola sekarang sering 
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memanfaatkan serangan lewat sayap baik kanan 

maupun kiri dan menggunakan umpan tarik 

kedaerah pinalti. Dan untuk memanfaatkan 

peluang dari umpan tarik tersebut hanya dengan 

teknik sundulanlah teknik yang tepat didalam 

situasi yang begitu cepat dan atau un tuk 

menghalau bola bagi pemain bertahan. 

Menyundul bola harus dilakukan dengan 

kening, pandangan mata harus ditujukan 

kebola, harus membiarkan diri melempar 

pandangan mata kebola. Menyundul bola 

dilakukan dengan cara mengayunkan 

punggung. Punggung diayunkan kebelakang, 

kemudian diayunkan dengan kuat kedepan 

supaya kepala dapat menghantam bola dengan 

keras. (Chusaeri, 1976:17) Menyundul bola 

pada hakikatnya memainkan bola dengan 

kepala. Ditinjau dari posisi tubuhnya 

menyundul bola dapat dilakukan sambil berdiri, 

melompat dan meloncat, (Sucipto. dkk, 1999/ 

2000:32). Menyundul bola sambil berdiri 

dilakukan manakala datangnya bola maksimal 

setinggi kepala. Sukatamsi menjelaskan 

beberapa hal teknik dasar menyundul bola 

yaitu:1) lari menjemput datangnya bola dengan 

pandangan mata terarah ke bola.2) otot leher 

dikuatkan/dikencangkan, untuk menyundul 

bola gunakan perkenaan dahi,3) badan 

digerakan atau ditarik kebelakang melengkung 

pada daerah pinggang kemudian dengan 

menggerakan seluruh tubuh yang terdiri dari 

daya ledak otot perut, dorongan panggul dan 

kaki (lutut bengkok lalu diluruskan) badan 

diayunkan atau dihentakan kedepan sehingga 

dahi tepat mengenai bola (Sukatamsi, 

1984:171). Pelaksanan menyundul bola 

membutuhkan koordinasi antara 1) gerakan 2) 

waktu yang tepat 3) kemantapan bola. 

(Luxbacher, 1997:87) 

Peranan otot perut dalam pelaksanaan 

menyundul bola berguna untuk memberikan 

kekuatan dorongan ke depan saat meloncat. 

Raven (1981:12) menyatakan bahwa otot perut 

merupakan otot-otot penegak badan selain otot 

punggung. Sebagai otot penegak badan, otot 

perut dan otot punggung memiliki arti penting 

dalam sikap dan gerak-gerak tulang belakang 

maupun tulang tubuh bagian bawah yang terkait 

dengan persendian panggul. Semakin besar 

kekuatan otot perut maka lecutan togok 

kedepan akan semakin kuat.  

Dari keseluruhan uraian tersebut diatas, 

dapat disimpulkan bahwa menyundul bola 

merupakan salah satu teknik yang penting untuk 

dikuasai oleh pemain sepakbola. Kemampuan 

menyundul bola dengan berdiri dipengaruhi 
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oleh kekuatan otot tungkai dan kekuatan otot 

perut seseorang. Oleh karena itu, peneliti 

tertarik untuk meneliti permasalahan tersebut 

dengan judul ”Hubungan Daya Ledak Otot 

Tungkai dan Otot Perut Dengan Ketrampilan 

Menyundul Bola Dalam Permainan Sepakbola 

Pada Siswa Putra Kelas XI IPS SMA Negeri 1 

Ngadiluwih Tahun 2016” 

II. METODE 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

metode kuantitatif deskriptif. Penelitian ini 

terdiri dari tiga variabel yaitu: variabel bebas 

daya ledak otot tungkai (X1) dan Kekuatan Otot 

Perut (X2) serta variabel terikat menyundul  

bola  (Y).  

Pengambilan data dalam penelitian ini 

dilakukan di SMAN 1 Ngadiluwih. Populasi 

dalam penelitian ini adalah peserta didik siswa 

putra Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Ngadiluwih 

Tahun 2016, yang berjumlah 105 siswa. Sampel 

penelitian ini sebanyak 30 siswa putra yang 

dipilih sesuai tujuan peneliti (purposive 

sampling). 

Instrumen penelitian ini adalah tes vertical 

jump, tes sit up dan tes menyundul bola dengan 

meloncat. Teknik analisis data yang digunakan 

yaitu yaitu analitis statistik dan analisis non 

statistik. Karena data penelitian ini berupa 

angka maka data ini dianalisis dengan analisis 

statistik. serta menggunakan aplikasi SPSS 

versi 21.00 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Adapun hasil perhitungan analisis data 

tersaji pada tabel 4.8 berikut ini.: 

Tabel 4.8 

Rangkaian Hasil Analisis Regresi antara 

Daya Ledak Otot Tungkai dan Kekuatan 

Otot Perut dengan Ketrampilan 

Menyundul Bola  
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Sumber : Hasil Analisis Data Penelitian 

  1) Uji hipotesis ke 1 yaitu : “Ada 

hubungan antara daya ledak otot tungkai 

dengan ketrampilan menyundul bola dalam 

permainan sepakbola (X1 dengan Y)”. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa F hitung < Ftabel (Sig. 

0,05),  sehingga 14,831 < 19,460 hipotesis nihil 

yang mengatakan “Ada hubungan yang 

signifikan antara daya ledak otot tungkai 

dengan ketrampilan menyundul”. Berdasar 

pada hasil tersebut maka dapat dinyatakan 

bahwa ada hubungan yang berarti antara daya 
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ledak otot tungkai dengan ketrampilan 

menyundul bola dalam permainan sepakbola 

pada siswa putra kelas XI IPS SMA Negeri 1 

Ngadiluwih Tahun Ajaran 2016/2017. 

2) Uji hipotesis ke 2 yaitu : “Ada hubungan 

antara kekuatan otot perut dengan ketrampilan 

menyundul bola dalam permainan sepakbola 

(X2 dengan Y)”. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa F hitung < Ftabel (Sig. 0,05), sehingga 2,256 

< 19,460 hipotesis nihil yang mengatakan “Ada 

hubungan yang signifikan antara kekuatan otot 

perut dengan ketrampilan menyundul bola 

dalam permainan sepakbola”. Berdasar pada 

hasil tersebut maka dapat dinyatakan bahwa ada 

hubungan yang berarti antara kekuatan otot 

perut dengan ketrampilan menyundul bola 

dalam permainan sepakbola pada siswa putra 

kelas XI IPS SMA Negeri 1 Ngadiluwih Tahun 

Ajaran 2016/2017. 

3) Uji hipotesis ke 3 yaitu: “Ada sumbangan 

antara daya ledak otot tungkai dan kekuatan otot 

perut dengan ketrampilan menyundul bola (X1,2 

dengan Y)”.  Berdasarkan pada hasil analisis 

data daya ledak otot tungkai dan kekuatan otot 

perut secara bersama-sama memberikan 

sumbangan keberhasilan sebesar 36,1% 

terhadap ketrampilan menyundul bola pada 

permainan sepakbola pada siswa putra kelas XI 

IPS SMA Negeri 1 Ngadiluwih Tahun Ajaran 

2016/2017, sehingga hipotesis nihil yang 

mengatakan “Ada sumbangan yang signifikan 

antara daya ledak otot tungkai dan kekuatan otot 

perut dengan ketrampilan menyundul bola pada 

permainan sepakbola”. Berorientasi pada hasil 

tersebut, keberhasilan ketrampilan menyundul 

bola pada permianan sepakbola di pengaruhi 

oleh  kekuatan daya ledak otot tungkai dan 

kekuatan otot perut sebesar 36,1%. 

Kesimpulan 

Berdasar pada hasil analisis penelitian, maka 

dapat disimpulkan beberapa hal sesuai 

dengan permasalahan-permasalahan 

dalam penelitian ini. Adapun simpulan 

tersebut adalah sebagai berikut:  

1. Ada hubungan yang berarti antara 

daya ledak otot tungki dengan 

ketrampilan menyundul bola dalam 

permainan sepakbola pada siswa 

putra kelas XI IPS SMA Negeri 1 

Ngadiluwih Tahun Ajaran 

2016/2017. 

2. Ada hubungan yang berarti antara 

kekuatan otot perut dengan 
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ketrampilan menyundul bola dalam 

permainan sepakbola pada siswa 

putra kelas XI IPS SMA Negeri 1 

Ngadiluwih Tahun Ajaran 

2016/2017. 

Ada hubungan yang berarti antara 

daya ledak otot tungkai dan kekuatan otot 

perut dengan ketrampilan menyundul bola 

dalam permainan sepakbola pada siswa 

putra kelas XI IPS SMA Negeri 1 

Ngadiluwih Tahun Ajaran 2016/2017. 
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